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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilakukan di Negeri Saleman yang secara administratif masuk dalam 

Desa Sawai, Kecamatan Seram Utara, Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku  dengan 
luas wilayah 1082,2 km2. Secara Geografis terletak pada Posisi 2,77o-3,12o Lintang Selatan 

dan 129,04o-129,66o Bujur Timur. Negeri Saleman memiliki potensi wisata alam yang 

terkenal yakni Pantai Ora. Pengelolaan wisata alam ini dilakukan secara mandiri oleh 

masyarakat setempat, maka penting untuk diketahui tentang bentuk partisipasi masyarakat 

baik pelaku utama pengelolaan wisata maupun masyarakat lokal. Selain itu perlu untuk 

mengetahui tentang peran serta masyarakat lokal dan masyarakat pendatang serta faktor-

faktor yang mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan desa wisata di Negeri 

Saleman. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif untuk mengetahui tentang 

bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa wisata Negeri Saleman. 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data primer dan data sekunder. Data primer 

dilakukan dengan observasi,wawancara, dan dokumentasi. Adapun data sekunder diperoleh 

dari instansi BPS, Dinas Pariwisata, Kantor Kecamatan dan Kantor Desa. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis data Miles and Huberman, yakni dengan 

melakukan reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk partisipasi masyarakat adalah sebagai 

pelaku utama dalam pengelolaan desa wisata baik selaku pemilik resort, pedagang, maupun 

karyawan resort serta penyedia jasa. Selain itu diketahui bahwa tingkat peran serta 

masyarakat dalam pengelolaan desa wisata didominasi oleh masyarakat lokal Negeri 

Saleman. Hal ini dikarenakan faktor yang melatarbelakangi adalah potensi sumber daya alam 

wisata alam yang dimiliki sangat menarik untuk dieksplorasi oleh wisatawan dan faktor 

ekonomi meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat. 

 

Kata kunci : Partisipasi masyarakat, Bentuk Partisipasi, Peran Serta Masyarakat, Desa 

Saleman. 
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ABSTRACT 

 

This research was conducted in Saleman State, which is administratively included in Sawai 

Village, North Seram District, Maluku Tengah Regency, Maluku Province, with 1082.2 km2. 

Geographically, it is located at a position of 2.77o-3.12o south latitude and 129.04o-129.66o 

east longitude. Saleman country has a famous natural tourism potential, namely Ora Beach. 

The management of natural tourism is carried out independently by the local community, so 

it is essential to know about community participation, both the main actors in tourism 

management and the local community. Also, it is necessary to know about the participation of 

local communities and immigrant communities and the factors that encourage community 

involvement in the management of tourism villages in Saleman State. 

The research method used is qualitative to determine how community participation in the 

management of the Saleman village tourism village. Data collection was carried out to obtain 

primary data and secondary data. The study undertakes observation, interview, and 

documentation to get primary data. Meanwhile, the secondary data were obtained from BPS 

agencies, Tourism Office, District Offices and Village Offices. The data analysis technique 

used is the data analysis technique of Miles and Huberman, namely by doing data reduction, 

data presentation, and concluding. 

The results showed that community participation is the main actor in the management of the 

tourist village, both as resort owners, traders, resort employees and service providers. It is 

also known that local people in Negeri Saleman dominate the level of community 

participation in managing a tourist village. The underlying factors are the potential for natural 

tourism resources that are very attractive to be explored by tourists, and economic factors 

increase the local community's standard of living. 

Keywords: Community Participation, Participation Type, Community Contribution, Saleman 

Village 
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